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Abstrak— Tekanan kompetisi bisnis dan perkembangan teknologi 

informasi mendorong pelaku bisnis untuk menggunakan sistem 

digital dalam melakukan aktivitas jual beli dan promosi. Arfan 

Bakery merupakan usaha di bidang roti dan donat yang masih 

menerapkan metode tradisional, yaitu penjualan langsung di toko 

dan pemesanan melalui WhatsApp. Kondisi ini menyebabkan 

operasional bisnis yang sub-optimal, seperti pencatatan penjualan 

yang masih dilakukan secara manual, keterbatasan dalam 

distribusi informasi produk, dan belum ada promosi digital. 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan menerapkan situs 

web toko online yang berbasis Content Management System (CMS) 

WordPress di Arfan Bakery agar transaksi menjadi lebih mudah, 

memperluas pemasaran, dan pencatatan laporan lebih teratur. 

Metode penelitian yang digunakan adalah Business Model Canvas 

(BMC). Sistem dirancang dengan menggunakan Unified Modeling 

Language (UML) dan diimplementasikan melalui plugin 

WooCommerce serta menerapkan Search Engine Optimization 

(SEO) menggunakan Yoast SEO agar lebih mudah ditemukan oleh 

mesin pencari. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

website e-commerce yang dibangun dapat membantu Arfan 

Bakery dalam mengelola data produk dan penjualan dengan lebih 

teratur, menyediakan informasi produk yang lebih lengkap, serta 

memudahkan pelanggan dalam melakukan pemesanan dan 

pembayaran secara online. Selain itu, penerapan SEO dan fitur 

promosi yang terdapat pada website seperti kupon atau potongan 

harga dapat membantu memperluas jangkauan pemasaran dan 

meningkatkan daya saing bisnis. 

Kata Kunci— E-Commerce, WooCommerce, Content Management 

System (CMS), Search Engine Optimization (SEO), Website 

Abstract— Business competition pressure and advances in 

information technology are driving businesses to adopt digital 

systems for sales, purchasing, and promotional activities. Arfan 

Bakery is a bakery and donut business that still relies on traditional 

methods, such as in-store sales and orders placed via WhatsApp. 

This situation has led to sub-optimal business process, such as 

manual sales record-keeping, limited distribution of product 

information, and non-existent digital promotional media. This 

research aims to design and implement an online store website based 

on the WordPress Content Management System (CMS) at Arfan 

Bakery to facilitate transactions, expand marketing efforts, and 

ensure more organized reporting. The research method used is the 

Business Model Canvas (BMC). The system was designed using the 

Unified Modelling Language (UML) and implemented via the 

WooCommerce plugin, while also applying Search Engine 

Optimization (SEO) using Yoast SEO to make the site more 

discoverable by search engines. The results of this study indicate that 

the developed e-commerce website can assist Arfan Bakery in 

managing product and sales data more systematically, providing 

more comprehensive product information, and making it easier for 

customers to place orders and make payments online. In addition, 

implementing SEO and using promotional features on the website 

such as coupons or discounts can help expand marketing reach and 

boost business’s competitiveness. 

 

Keywords— E-Commerce, WooCommerce, Content Management 

System (CMS), Search Engine Optimization (SEO), Website 

I. PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi pada era digital saat ini 

telah membawa perubahan signifikan dalam berbagai aspek 

kehidupan, khususnya di bidang perdagangan. Sistem 

perdagangan yang semula bersifat konvensional kini 

bertransformasi menjadi perdagangan elektronik (e-commerce) 

berbasis internet. E-commerce adalah salah satu konsep yang 

berkembang pesat di dunia internet. Sistem ini memberikan 

banyak manfaat bagi berbagai pihak, seperti konsumen, 

produsen, dan penjual. Selain membuat proses transaksi 

menjadi lebih cepat, e-commerce juga dapat mengurangi biaya 

operasional karena penjual tidak perlu memiliki toko fisik [1]. 

Keberadaan e-commerce menjadi solusi yang efektif dalam 

menghadapi tantangan digitalisasi dengan mengoptimalkan 

strategi pemasaran yang sebelumnya dilakukan secara 

konvensional. 

Arfan Bakery merupakan usaha yang berdiri sejak tahun 

2019 dan bergerak di bidang penjualan roti serta donat dengan 

bahan berkualitas. Dalam operasionalnya, masih terdapat 

beberapa permasalahan, terutama pada proses pencatatan data 

penjualan yang dilakukan secara manual menggunakan buku, 

sehingga berpotensi menimbulkan kesalahan pencatatan. 

Selain itu, proses penjualan masih dilakukan secara langsung di 

toko, sehingga pelanggan harus datang ke lokasi untuk 

melakukan pembelian, atau melalui media sosial seperti 

WhatsApp sebagai sarana pendukung transaksi. Meskipun 

Arfan Bakery telah memanfaatkan media sosial seperti 

Instagram, WhatsApp, dan TikTok sebagai media pemasaran, 

masih terdapat kendala dalam penyampaian informasi produk. 

Pelanggan mengalami kesulitan dalam mengetahui 

ketersediaan produk, harga, serta deskripsi produk secara 

lengkap, sehingga dapat memengaruhi minat beli pelanggan. 

Kendala lainnya adalah lokasi toko yang berada di dalam gang, 
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sehingga aksesibilitas menjadi terbatas dan berdampak pada 

minimnya pelanggan dari luar area sekitar. Adapun informasi 

terkait promosi seperti potongan harga belum tersampaikan 

secara luas kepada pelanggan. 

Beberapa penelitian terdahulu telah membuat sistem 

penjualan digital untuk mengatasi masalah pemasaran dan 

penjualan.   Sebagian besar penelitian tersebut berfokus pada 

pembuatan website toko online (e-commerce) menggunakan 

metode pengembangan sistem seperti waterfall, extreme 

programming, dan SLDC dengan teknologi PHP, serta 

database MYSQLframework laravel [2-8].  Website yang 

dibuat berjalan dengan baik dan mudah digunakan dengan 

tingkat kelayakan usability sebesar 93% [2]. Penggunaan 

WordPress menjadi solusi  untuk menjangkau pasar 

menggunakan pendekatan rekayasa perangkat lunak dengan 

model pengembangan System Development Life Cycle 

(SDLC[9]. Tidak hanya pembuatan website, peneliti lain juga 

menguji efektivitas penerapan SEO on-page maupun off-page 

berdasarkan performa, jumlah pengunjung, dan peringkat 

website di Google [10] .  

Penelitian ini didasarkan pada tujuan yang sama yaitu 

digitalisasi pengelolaan bisnis, penelitian terdahulu berfokus 

pada pengembangan sistem dan teknis di dalam website, seperti 

bagaimana sistem mencatat transaksi dan mengelola database 

[4, 6, 8].  Belum ada yang penelitian yang secara khusus 

membahas bagaimana website bisa menjadi solusi untuk toko 

yang lokasinya tidak strategis, seperti pada Arfan Bakery. 

Penelitian ini mengambil pendekatan secara praktis dan 

strategis dengan pemanfaatan CMS Wordpress. Penerapan 

sistem website e-commerce berbasis CMS WordPress ini  

meningkatkan efisiensi manajamen transaksi, mempermudah 

kelola produk dan penjualan . Selain itu, terdapat fitur Search 

Engine Optimization (SEO) sebagai solusi untuk mengatasi 

keterbatasan lokasi Arfan Bakery, dan untuk meningkatkan 

visibilitas website dengan kata kunci yang diinginkan 

pengguna [11]. 

II. METODE PENELITIAN 

Tahapan penelitian yang dilakukan ditunjukkan pada 

Gambar 1.  

A. Tahap Pengumpulan Data 

Tahap awal penelitian dimulai dengan mengumpulkan data 

dan informasi yang relevan. Proses pengumpulan data 

dilakukan secara langsung dengan tiga teknik, yaitu Studi 

literatur, wawancara, dan observasi. Studi literatur diterapkan 

dengan membaca dan menelaah penelitian-penelitian 

terdahulu. Wawancara mendalam dilakukan bersama dengan 

pemilik Arfan Bakery untuk menggali kebutuhan sistem yang 

diinginka. Observasi dilakukan dengan melakukan pengamatan 

langsung proses transaksi.  

B. Tahap Analisa Masalah 

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya dilakukan analisis 

permasalahan menggunakan metode Fishbone Diagram. 

Analisis dilakukan dengan pendekatan 8P, yaitu Product, 

Price, Place, Promotion, People, Process, Physical Evidence, 

serta Productivity and Quality. Tahap ini untuk 

mengidentifikasi penyebab dan dampak permasalahan dalam 

proses bisnis Arfan Bakery. 

C. Tahap Analisis Model Bisnis: Tahap ini dilakukan 

untuk menganalisis model bisnis Arfan Bakery menggunakan 

Business Model Canvas yang terdiri dari sembilan elemen 

utama. Analisis ini bertujuan memberikan gambaran secara 

keseluruhan terhadap bisnis serta mendukung perancangan 

sistem e-commerce. 

D. Tahap Perancangan Sistem E-commerce: Pada tahap 

ini, perancangan mencakup pembuatan activity diagram untuk 

menggambarkan alur bisnis berjalan, use case diagram untuk 

menggambarkan interaksi pengguna dengan sistem,serta use 

case description yang bertujuan untuk menggambarkan 

bagaimana sistem akan dibangun dan diimplementasikan. 

E. Tahap Implementasi Sistem E-commerce: Rancangan 

pembuatan website e-commerce ini menggunakan CMS 

WordPress dan beberapa plugin yang digunakan untuk 

menyempurnakan wesbsite. Plugin Elementor digunakan untuk 

membuat tampilan antar muka yang responsif, WooCommerce 

untuk pengelola toko online. Plugin Woongkir, untuk mengatur 

biaya pengiriman, dan Xendit sebagai payment gateway 

otomatis. Selain itu Plugin Yoast SEO untuk mengoptimalkan 

kata kunci agar website dapat muncul di halaman pertama pada 

mesin pencari. 

F. Tahap Strategi Pemasaran (Marketing): Menerapkan 

strategi pemasaran untuk meningkatkan penjualan pada toko 

agar dapat menarik minat beli pelanggan dengan dua metode 

yaitu pemberian kupon dan diskon harga. 

 
Gambar 1. Tahapan Penelitian 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Analisa Sistem Berjalan 
Analisis terhadap sistem yang sedang berjalan dilakukan 

dengan menggambarkan alur aktivitas bisnis secara terstruktur 

untuk memberikan pemahaman yang jelas mengenai tahapan 

proses yang berlangsung. 

Alur proses bisnis yang berjalan pada Arfan Bakery 

ditunjukkan pada Gambar 2. Pada proses penjualan offline, 

pelanggan datang ke toko untuk memperoleh informasi produk, 

melakukan pemesanan, dan pembayaran secara tunai hingga 

transaksi selesai. Sementara itu, pemesanan secara online 
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maupun Pre-Order (PO), pelanggan dapat menghubungi 

penjual untuk menanyakan informasi produk. Jika stok 

tersedia, pelanggan dapat melakukan pemesanan, kemudian 

penjual akan memproses dan memproduksi pesanan. Setelah 

itu, pelanggan  memproses pembayaran dan mengirim bukti 

transfer kepada penjual, sehingga proses pengiriman produk 

menyesuaikan pesanan beserta dengan nota untuk diberikan 

kepada pelanggan. 

Alur proses bisnis rekapitulasi transaksi penjualan 

ditunjukkan oleh Gambar 3. Proses tersebut dilakukan dengan 

cara menghitung total penjualan setiap bulan dan kemudian 

mencatatnya secara tertulis ke dalam buku oleh penjual. 

 
Gambar 2. Activity Diagram Proses Pemesanan Produk 

 
Gambar 3. Activity Diagram Laporan 

B. Analisa Masalah 

Fishbone diagram diterapkan sebagai alat untuk 

mengindentifikasi sebab akibat berbagai permasalahan yang 

terjadi pada Arfan Bakery. Diagram ini berfungsi membantu 

tim dalam mendiskusikan serta mengelompokkan faktor-faktor 

penyebab masalah secara lebih sistematis sehingga lebih 

mudah dipahami[12]. Berikut hasil analisis permasalahan pada 

Gambar 4 berikut: 

 
Gambar 4. Fishbone Diagram 

Faktor penyebab permasalahan yang terjadi pada Arfan 

Bakery dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

1) Product: Deskripsi produk yang kurang jelas serta 

ketersediaan produk yang belum lengkap menyebabkan 

pelanggan mengalami kesulitan dalam memperoleh 

informasi yang dibutuhkan 

2) Place: Lokasi toko yang berada di dalam gang 

mengakibatkan tingkat visibilitas yang rendah sehingga 

menyulitkan akses bagi calon pelanggan.  

3)  Process: proses pencatatan penjualan yang masih 

dilakukan secara manual (tertulis) menyebabkan sering 

terjadi kesalahan penulisan. 

4) Promotion: Keterbatasan media promosi yang digunakan 

mengakibatkan informasi promosi tidak tersampaikan 

secara optimal kepada pelanggan. 

 

C. Business Model Canvas (BMC) 

BMC merupakan alat perancangan model bisnis yang 

banyak digunakan dalam dunia kewirausahaan karena mampu 

menyajikan elemen-elemen utama bisnis secara sederhana 

dalam satu kanvas. Selain itu, BMC memiliki keunggulan 

berupa fleksibilitas dalam melakukan perubahan model bisnis 

secara cepat serta memudahkan dalam melihat dampak 

perubahan pada satu elemen terhadap elemen bisnis lain [13]. 

Pada Gambar 5 Business Model Canvas, terdapat 9 elemen 

antara lain:  
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Gambar 5. Business Model Canvas 

 

1) Customer Segments 

Pengelompokan pelanggan yang menjadi sasaran utama 

suatu usaha, yang mencakup berbagai kategori usia, serta 

konsumen yang melakukan pemesanan produk untuk 

kebutuhan tertentu, seperti perayaan ulang tahun maupun 

kegiatan lainnya. 

2) Customer Relationship 

Menggambarkan strategi yang diterapkan oleh usaha dalam 

membangun dan memperkuat hubungan dengan pelanggan, 

antara lain melalui pemberian potongan harga dengan 

ketentuan tertentu, penyediaan sarana umpan balik bagi 

pelanggan, serta penyampaian layanan yang responsif, ramah, 

dan berkualitas. 

3) Channels  

Sarana yang dimanfaatkan oleh usaha untuk menyampaikan 

informasi sekaligus menjangkau dan melayani pelanggan, yang 

meliputi toko fisik, platform e-commerce, aplikasi WhatsApp 

sebagai media komunikasi dan pemesanan, serta pemanfaatan 

media sosial seperti Instagram, TikTok sebagai media promosi 

produk. 

4) Value Propositions  

Menjelaskan keunggulan atau nilai utama yang ditawarkan 

kepada pelanggan dibandingkan pesaing. Nilai yang 

ditawarkan antara lain tekstur produk yang lembut, kualitas 

rasa yang konsisten dan enak, serta kemampuan menerima 

pesanan khusus sesuai kebutuhan pelanggan, seperti untuk 

acara tertentu. 

5) Key Activities 

Serangkaian aktivitas yang dilaksanakan oleh usaha dalam 

mendukung operasional bisnis, yang mencakup proses 

produksi roti dan donat, kegiatan penjualan baik secara 

langsung maupun berbasis daring, pelaksanaan strategi 

pemasaran untuk meningkatkan daya tarik pelanggan, serta 

penyediaan layanan yang berkualitas guna mempertahankan 

kepuasan dan loyalitas pelanggan. 

6) Key Resources 

Sumber daya utama yang dimiliki oleh usaha dalam 

menunjang keberlangsungan operasional bisnis, yang 

mencakup fasilitas toko fisik sebagai tempat produksi dan 

penjualan, ketersediaan jaringan internet sebagai pendukung 

aktivitas digital, platform e-commerce sebagai media transaksi 

daring, serta pemanfaatan media sosial sebagai sarana promosi 

dan komunikasi dengan pelanggan. 

7) Key Partners  

Merupakan pihak-pihak yang menjalin kerja sama dengan 

usaha dalam mendukung kelancaran operasional bisnis, yang 

meliputi pemasok bahan baku roti, penyedia jasa pengiriman 

untuk distribusi produk, layanan hosting dan domain untuk 

pengelolaan website, serta payment gateway sebagai fasilitator 

dalam proses transaksi pembayaran secara daring. 

8) Cost Structure  

Menjelaskan biaya-biaya yang dikeluarkan dalam 

menjalankan usaha, yaitu biaya produksi, listrik, hosting, 

domain website, biaya pengiriman, kemasan produk, 

pemasaran serta promosi. 

9) Revenue Streams  

Merupakan sumber pendapatan yang diperoleh usaha, yang 

berasal dari aktivitas penjualan produk. 

 

D. Use Case Diagram 

Use Case Diagram menggambarkan hubungan antara 

sistem dan aktor melalui pengiriman sinyal atau pesan yang 

saling terhubung [14,15]. 

1) Use Case Diagram Pelanggan  

Menggambarkan aktivitas interaksi antara aktor Pelanggan 

dengan website tersebut dalam proses pemesanan produk. 

Pelanggan memiliki sejumlah hak akses terhadap sistem, yang 

diawali dengan proses register untuk membuat akun dan login 

sebagai bentuk autentikasi pengguna. Setelah berhasil masuk 

ke dalam sistem, pelanggan dapat melakukan aktivitas utama 

yaitu menambahkan produk ke dalam keranjang belanja, lalu 

melanjutkan ke tahap checkout, serta melakukan konfirmasi 

pembayaran sebagai bagian dari proses transaksi. Selain itu, 

sistem juga menyediakan fitur bagi pelanggan untuk melihat 

status pesanan, jika pesanan sudah tiba, pelanggan dapat 

melakukan konfirmasi bahwa pesanan telah diterima, dan 

mencetak invoice sebagai bukti transaksi yang digambarkan 

pada Gambar 6. 

 
Gambar 6. Use Case Diagram Pelanggan 
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2) Use Case Diagram Admin 

Menggambarkan interaksi antara aktor Admin dengan 

sistem dalam pengelolaan operasional penjualan secara digital. 

Admin memiliki akses untuk melakukan login sebagai proses 

autentikasi sebelum menjalankan fungsi sistem. Setelah 

berhasil masuk, admin dapat mengelola data utama yang 

meliputi penambahan kategori, produk, diskon, dan kupon 

sebagai bagian dari pengaturan data penjualan. Selain itu, 

admin juga berperan dalam memantau transaksi melalui fitur 

cek pembayaran dan melihat pesanan yang masuk, dan dapat 

melakukan pembaruan status pesanan sesuai dengan kondisi 

proses pemesanan. Sistem tersebut menyediakan fitur 

pelaporan yang memungkinkan admin untuk mencetak 

berbagai jenis laporan, seperti laporan pendapatan, laporan 

pesanan, laporan pemakaian kupon, serta rekapitulasi produk 

terlaris. Secara keseluruhan, diagram pada Gambar 7 

menunjukkan peran admin dalam mengelola, memantau, dan 

mengevaluasi aktivitas bisnis melalui sistem yang terintegrasi. 

 

Gambar 7. Use Case Diagram Admin 

 

E. User Interface & User Experience Design 

 

1) User Interface Home Website 

Halaman utama (Home) adalah tampilan pertama di situs 

Arfan Bakery, yang berfungsi sebagai sarana untuk 

memberikan informasi dan mempromosikan produk ditujukkan 

pada Gambar 8. Halaman ini, terdapat logo toko, fitur pencarian 

produk, daftar kategori, spanduk produk, daftar produk terbaik, 

serta produk yang paling diminati. Rancangan ini bertujuan 

untuk memudahkan pengunjung dalam menemukan dan 

melihat produk yang ada serta mendorong minat mereka untuk 

melakukan pembelian. 

 

Gambar 8. User Interface Home Website 

 

2) User Interface Proses Checkout 

Rancangan ini menunjukkan proses pembayaran pelanggan 

yang dirancang untuk menampilkan barang yang sudah dipilih 

oleh pengguna sebelum mereka melanjutkan ke proses 

pembayaran. Di sisi kiri antarmuka, terdapat rekomendasi 

barang dengan judul “Barang yang mungkin kamu sukai”, yang 

bertujuan untuk mendorong pengguna menambahkan lebih 

banyak barang ke dalam keranjang menggunakan tombol 

tambah untuk meningkatkan total transaksi. Di sisi kanan, 

ditampilkan daftar barang yang telah dimasukkan ke dalam 

keranjang. Setiap barang menyertakan gambar, harga, serta 

opsi untuk mengubah jumlah dengan tombol tambah (+) dan 

kurang (–). Pengguna juga memiliki opsi untuk menghapus 

barang dari keranjang jika mereka memutuskan untuk tidak 

melanjutkan pembelian barang tersebut. Antarmuka ini 

dirancang agar pengguna dapat mengatur isi keranjang secara 

mudah dan fleksibel. Di bagian bawah keranjang, terdapat 
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ringkasan pembayaran yang meliputi subtotal dan total harga. 

Informasi ini membantu pengguna untuk mengetahui total 

biaya yang perlu dibayarkan sebelum melanjutkan ke tahap 

berikutnya yang terdapat pada Gambar 9. 

 

Gambar 9. User Interface Proses Checkout 

 

3) User Interface Pesanan 

Halaman pesanan pelanggan berfungsi untuk mengatur 

kegiatan pemesanan terlihat pada Gambar 10. Di halaman ini, 

pengguna dapat melihat daftar pesanan yang telah mereka buat 

beserta informasi mengenai tanggal, status pesanan, dan total 

pembayaran. Terdapat juga menu navigasi untuk mengunjungi 

dasbor, alamat, rincian akun, serta fitur untuk memberi 

masukan dan saran. Pengguna juga bisa menggunakan tombol 

seperti untuk melihat rincian pesanan, melacak pemesanan, 

konfirmasi bahwa pesanan telah diterima, atau mengajukan 

permohonan pembatalan. 

 

Gambar 10. User Interface Pesanan 

  

F. Strategi Search Engine Optimization (SEO) 

SEO adalah usaha untuk menampilkan produk dan layanan 

di halaman hasil pencarian Google sehingga konsumen dapat 

dengan cepat dan mudah menemukan produknya. SEO mulai 

menjadi penting sejak kemunculan WWW dan terus 

berkembang seiring dengan meningkatnya jumlah situs e-

commerce, saat pengelola situs berusaha untuk 

mempromosikan bisnis mereka secara daring. Para pelaku awal 

optimasi mesin pencari menyadari bahwa mesin pencari tidak 

hanya dapat menarik banyak pengunjung, tetapi juga dapat 

digunakan untuk menghasilkan pendapatan dan keuntungan 

yang signifikan [16]. Metode SEO yang diterapkan pada 

website Arfan Bakery meliputi optimasi on-page dengan 

memanfaatkan berbagai fitur, seperti penggunaan XML 

Sitemap yang dibuat secara otomatis melalui plugin Yoast SEO 

dan didaftarkan pada Google Search Console setelah proses 

verifikasi kepemilikan situs, sehingga membantu mesin pencari 

dalam mengenali serta pengindeksan halaman website secara 

lebih cepat dan terstruktur. Selain itu, optimasi dilakukan 

melalui penentuan key phrase pada setiap halaman, khususnya 

halaman produk dan kategori, untuk menyesuaikan konten 

dengan kata kunci yang ditargetkan agar lebih mudah muncul 

pada hasil pencarian Google. Pengaturan elemen pendukung 

lainnya seperti meta description, slug, dan SEO title juga 

diterapkan untuk meningkatkan keterbacaan halaman serta 

berkaitan dengan informasi yang akan ditampilkan pada hasil 

pencarian. Secara keseluruhan, penerapan strategi SEO ini 

bertujuan untuk meningkatkan visibilitas website, 

mempermudah proses pengindeksan oleh mesin pencari, serta 

mengoptimalkan peluang halaman website Arfan Bakery 

muncul di halaman utama pada hasil pencarian. Hasil 

penerapan SEO terlihat pada Gambar 11. 

 

Gambar 11. Hasil Penerapan SEO 
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G. Strategi Pemasaran 

Strategi pemasaran adalah elemen yang sangat krusial bagi 

sebuah perusahaan karena merupakan metode untuk mencapai 

sasaran bisnis yang telah ditentukan. Rencana ini meliputi 

pengaturan produk, penetapan tarif, pemilihan lokasi atau 

saluran distribusi, serta aktivitas promosi. Fokus utama dari 

strategi pemasaran adalah untuk mengenali kebutuhan dan 

keinginan pelanggan agar perusahaan bisa menawarkan produk 

yang tepat [17]. Strategi ini digunakan agar mudah menarik 

pelanggan dengan cara pemberian kupon khusus bagi pengguna 

baru yang bertujuan untuk calon pelanggan tertarik mencoba 

produk. Kupon ini berupa potongan harga pada pembelian 

pertama. Selain itu, strategi lain yang diterapkan yaitu adanya 

diskon dengan syarat minimal pembelian yang bertujuan agar 

pelanggan membeli lebih banyak produk. Misalnya, pelanggan 

akan mendapatkan potongan harga jika membeli dalam jumlah 

tertentu. Hal ini dapat mendorong calon pelanggan untuk 

menambah pesanan sehingga meningkatkan jumlah pembelian.  

IV. PENUTUP  

Penerapan sistem e-commerce yang berbasis pada Content 

Management System (CMS) WordPress di Arfan Bakery 

berhasil meningkatkan efisiensi dalam proses pemesanan dan 

transaksi pelanggan secara online dengan menggunakan fitur 

keranjang belanja dan formulir pemesanan yang telah disusun 

dengan baik. Selain itu, penerapan fitur laporan penjualan di 

situs website membantu dalam pengelolaan data transaksi 

dengan cara yang lebih teratur dan sistematis, sehingga bisa 

menggantikan catatan manual dan mengurangi kemungkinan 

kesalahan, serta mendukung penjual dalam memantau 

perkembangan penjualan. Kemudian dengan adanya fitur 

promosi pada website, seperti pemberian diskon dan informasi 

mengenai penawaran khusus, juga mempermudah 

penyampaian informasi kepada pelanggan secara lebih luas, 

sedangkan penerapan teknik Search Engine Optimization 

(SEO) membantu meningkatkan keberadaan situs website di 

mesin pencari, sehingga informasi produk dapat diakses dengan 

lebih mudah oleh calon konsumen dan jangkauan pemasaran 

menjadi lebih meluas, tidak hanya terbatas pada tempat fisik 

dan media sosial. 
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